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Tujuan Pembelajaran

1. Menarik Pembelajaran dari Kasus
Garuda

2. Menyiapkan bahasan kasus dari
berbagai jawaban yang dibahas

3. Melangkah ke topik kuliah baru.

Prentice Hall, 2002 Chapter 1 2
Wheelen/Hunger

PERSYRATAAN SUMBERDAYA

KRITERIA VIOR —

=

e Value. Apakah dengan memiliki sumberdaya yz
ada dapat dihasilkan keunggulan kompetitif,
sehingga pelanggan siap membayar lebih mahal
atas barang dan jasa yang dihasilkan.

*  Rareness. Apakah perusahaan lain mempunyai
su_rlr]Et_erdaya yang sama dengan apa yang kita
miliki.

» Imitability. Apakah mahal atau sulit bagi
perusahaan lain untuk menirunya.

¢ Organization. Apakah perusahaan diorganisir
untuk mengeksploitasi sumberdaya tersebut.
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LANGKAH ANALISIS KONDISI INTERNAL

. Mengidentifikasi. sumberdaya perusahaan mana
yang tergolong kepada kelemahan dan kekuatan.

. Mengkombinasikan kekuatan perusahaan kepada
kemampuan spesifik. Bila kemampuan ini melebihi
pesaingnya maka perusahaan mempunyai kompetensi
yang berbeda.

. Menilai keuntungan sumberdaya potensil dan
kapabilitas dalam ukuran keuntungan kompetitif
yang berkelanjutan.

. Memilih strategi yang terbaik untuk menggunakan
sumberdaya perusahaan dan kapabilitas secara relatif
dibanding dengan kesempatan ekseternal.

. Mengidentifikasi kesenjangan sumberdaya dan D Q
berinvestsi sehingga kelemahan dapat diatasi —
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APAKAH KOMPETENSI DAPAT
BERTAHAN ATAU TIDAK

e Transparency: Perusahaan dalam dapat
mengerti hubungan sumberdaza dan kapabilitas
yang digunakan untuk mendukung sukses
perusahaan.

« Transferability: Kemampuan pesaing
mengumpulkan sumberdaya dan kapabilitas
yang dibutuhkan untuk mendukung keunggulan
tantangan.

¢ Replicability. Kemampuan perusahaan pesaing
menggunakan sumberdaya dan kapabilitas
tiruan.
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SULITKAH KOMPETENSI DICONTOH

e

ya dengan ya dengan umberd dengan
siklus rendah siklus standar siklus cepat
Terlindungi dengan Kuat Produksi masa terstandar Gampang difiru
Memiliki paten dan nama Skala ekonomi dengan proses || Idenya dapat diikuti
“Gilette” complicated “Sony: Walkman”

Gambar 4.1. Garis Keberlanjutan Kompetensi pada Satu Peri'=
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SUMBERDAYA BERWUJUD DAN TAK BERWUJUD

Ilapel 4.1. Sumperaaya Berwujud

SUMBERDAYA BERWUJUD

| Sumberdaya Keuangan « Kapasistas meminjam dari sumber lain
+ Kemampuan menghimpun dana internal
Sumberdaya Organisasi | « Struktur formal perusahaan dan sistem

perencanaan, pengendalian dan kordinasi.
Kecanggihan dan lokasi pabrik, dan peralatan
yang dimiliki.

« Akses ke bahan baku.

Sumberdaya Fisik

Sumberdaya Teknologi + Ketersediaan teknologi, seperti paten, merek,
pyrights, dan rahasia p gan.

Tabel 4.2. Sumberdaya Tak Berwujud

SUMBERDAYA TAK BERWUJUD

Sumberdaya Manusia Pengetahuan
Kepercayaan

Kemampuan manajerial
T ganisasi

Sumberdaya Inovasi ide
Kemampuan saintifik
i ¥ .

itas inovasi

putasi dengan konsumen

Merek

Persepsi kualitas produk, durability, dan ralibility.

Reputasi dengan pemasok

Hubungan yang efisien, efektif, supportif, dan
ntungan bersama

Sumberdaya Teknologi

Ketersediaan teknologi, seperti paten, merek,
i dan rahasia perdagangan.
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MATA RANTAI

Analisis Rantai Nilai Industri

‘ Bahan baku H Pengolahan

a‘ Pabrik ‘ Produsen

!

Gambar 4.2. Proses Penciptaan Nilai Perusahaan Manufaktur.
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ANALISIS RANTAI NILAI

Firm Infrastructure
(general management, accounting, finance, strategic planning)

' '
Human Resource Management
Support (recrultln%, training, dev:elopmenl)
Activities Technology Development
(R&D, produclt and process I;mprovemem)
! ! Profit
Procurement Margin
(purchasing of raw materials, machines, supplies)
i
Inbound Operations | Outbound Marketing Service
Logistics | (machining, | Logistics | and Sales | (installation,
raw assembling, | (warehousing I (advertising, | repair, parts)
materials testing) 1 and promotion,
handling and | distribution | pricing,
warehousing) | of finished ! channel
1 product) relations)
QU
Y
Primary A ies
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STRUKTUR ORGANISAI

. Struktur sederhana.

. Struktur fungsional. Perusahaan dengan struktur ini cocok untuk
perusahaan dengan ukuran sedang.

. Struktur devisional. Perusahaan dengian bentuk organisasi ini cenderung
kepada perusahaan yang mempunyai lini produk banyak dan satu dengan
lainnnya berkaitan.

. Strategic Business Unit (SBU). Berbagai sifat dalan struktur ini (1)
mempunﬁai misi yang unik, (2) mampu mengindetifikasi persaingan, (3)
fokus terhadap pasar eksternal, dan (4) mengendalikan fungsi bisnis.

. Struktur Konglomerat. Karena adanya keragaman dalam masing-masing
struktur maka dimungkinkan untuk berdiri secara independen, akan tetapi
dewan diharapkan dapat mensinergikan tindakan.
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BAGAIMANA MENENTUKAN FAKTOR
EKSTERNAL

Trend kunci yang dipertimbangkan
baik jangka pendek dan panjang
yang kemungkinan terjadinya
sedang dan tinggi dan berdampak
terhadap perusahaan.
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LATIHAN

TERAPKAN MODEL PEMANTAU GAYA
PORTER UNTUK INDSUSTRI
TELEKOMUNIKASI. TUNJUKKAN
TREN YANG TERJADI PADA
MASING-MASING KOMPONEN
YANG SUDAH DIJELASKAN.

Dikerjakan oleh 2 kelompok.
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